BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Bentuk penyajian kesenian gubang terdiri dari dua aspek, yaitu aspek non
musikal dan aspek musikal. Aspek non musikal yang terdapat pada penyajian
kesenian gubang ialah waktu, tempat, tata cahaya dan kostum. Waktu penyajian
kesenian gubang dilakukan satu hari sebelum resepsi pernikahan, tepatnya pada
malam hari setelah prosesi berinai selesai dilaksanakan. Tempat penyajian musik
gubang diadakan di rumah pengantin wanita, sedangkan panggung tempat musik
gubang dimainkan disebut dengan istilah selasar. Kostum pemusik gubang pasti
menggunakan baju kurung dan peci berwarna hitam, sedangkan penari gubang
menggunakan topeng lawa’ dan topeng ka’. Khusus pada penggunaan topeng
tidak harus digunakan keduanya, penyaji dapat menggunakan salah satu atau
menggunakan keduanya. Hal tersebut tergantung kelengkapan dan kesiapan grup
kesenian gubang yang diundang.

Unsur-unsur pada aspek musikal pada kesenian gubang sebagian besar
bersifat tidak baku. Hal tersebut meliputi durasi pertunjukan, jumlah pengulangan
pola, letak variasi pola, susunan lagu, tempo dan perubahan tempo, serta jeda pada
setiap lagu tidak harus selalu sama. Artinya, hal-hal tersebut menyesuaikan
kondisi dan situasi dari pertunjukan yang disajikan. Walaupun demikian, terdapat
kesamaan pada sebagian besar lagu pada kesenian gubang, yaitu struktur dari
semua lagu yang kebanyakan terdiri dari tiga bagian. Bagian tersebut ialah bagian
buka, pola jalan, dan bagian penutup (coda). Ketiga bagian tersebut bersifat pasti

dan tidak dapat diubah susunannya.
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Menurut Alan P Merriam, terdapat sepuluh fungsi dalam fenomena
musikal. Pada kesenian gubang, terdapat lima dari sepuluh fungsi yang
dipaparkan oleh Alan P Merriam. Lima fungsi musik gubang pada upacara
pernikahan adat Melayu di Desa Rewak Kecamatan Jemaja Kabupaten Kepulauan
Anambas ialah; sebagai sarana hiburan, sebagai ekspresi emosional, sebagai
kesinambungan budaya dan stabilitas kebudayaan, sebagai iringan, dan sebagai

respon fisik.

B. Saran

Berdasarkan observasi lapangan, dapat dilihat antusiasme masyarakat
terhadap penyajian kesenian gubang pada upacara pernikahan adat Melayu di
Desa Rewak Kecamatan Jemaja Kabupaten Kepulauan. Dari antusisme tersebut
terlihat bentuk kecintaan masyarakat setempat terhadap kesenian gubang yang
disajikan. Setelah diteliti lebih lanjut, ternyata antusiasme masyarakat ini dapat
dikatakan sama seperti tahun-tahun sebelumnya, hal tersebut semakin menguatkan
bahwa kecintaan terhadap budaya Melayu serta keseniannya masih
berkesinambungan sampai ke generasi saat ini. Untuk itu, diharapkan agar rasa
kecintaan terhadap budaya dan kesenian gubang terus lestari dan dapat terus ada
di antara masyarakat Melayu Desa Rewak Kecamatan Jemaja Kabupaten

Kepulauan Anambas Provinsi Kepulauan Riau.
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accelerando
aerophone
allegretto
allegro

angget

audience

baji

baju kurung
bang

berandam
berarak

berinai

berzaniji

bujang

bunian

cembo

cembul
chordophone
coda

di-andam

duit hangus
gantung-gantung
gubang
hulubalang
idiophone
introduction
kacip

klidung

lengka

lutong
membranophone
mengantar belanja
mengantar tanda
merisik
moderato
oenganan baka
prestissimo

roti canai

roti jale

selasar buang
set up

si peminang
simpul buku bemban
sindat
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GLOSARIUM

: semakin cepat

: instrumen yang bunyinya berasal dari angin atau udara
: agak cepat, lebih cepat dari allegro

: cepat

: rotan pengencang dibelakang lingkaran gendang.

: penonton

: pasak

: pakaian khas adat melayu

: gendang

: prosesi membersihkan diri

: mengantar pengantin laki-laki ke pengantin perempuan
: melukiskan menggunakan inai berwarna merah

: melantunkan puji-pujian kepada allah subhannahuata’ala
: pemuda yang belum menikah

: makhluk halus

: pencon atau bagian yang di pukul menggunakan pemukul
: wadah

: instrumen yang bunyinya berasal dari tali atau kawat

: bagian akhir sebuah lagu

: mempercantik

: dana dari pihak laki-laki untuk pihak perempuan

. prosesi menghias tempat berlangsungnya pernikahan

: merupakan kesenian yang memuat unsur tari dan musik
- laki-laki tanah melayu.

. instumen yang bunyinya berasal dari benda padat

: bagian pertama

. alat pembelah buah pinang yang terbuat dari besi.

- jenis kayu gendang

: lingkaran gendang

- jenis kayu gendang

: instrumen yang bunyinya berasal dari selaput

: bantuan dana dari pihak laki-laki untuk pihak perempuan
: bertunangan

: menyelidiki

: sedang agak cepat

: makahan khas melayu

: amat sangat cepat

: makahan khas melayu

: makahan khas melayu

: panggung tempat kesenian gubang dimainkan.

: susunan

: orang yang dituakan mewakili pihak laki-laki

- simpul pada tepak sirih

: rotan yang berada di dalam gendang



sohibul hajat
stand by

talam

urat atau angget
tawang gendang
tepak sirih
tetawak

timbre

topeng ka’
topeng lawa’
tukang risik

: orang yang berhajat/tuan rumah

: tetap pada posisinya

: bagian atas tetawak yang berada mengelilingi pencon
: tali berbahan nilon sebagai tali pengencang membran
: badan gendang.

: tempat sirih

: gong

> warna suara

: topeng penutup kepala yang terbuat serat kaca.

: topeng penutup kepala yang terbuat dari kain dan rotan
: perempuan yang menjadi utusan dari

104



